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ABSTRACT 

Chicken egg is a good quality animal protein source. The quality of the egg can be improved with spesific feeding, such as omega3 
supplemented diet. Merawang chicken is one of local Indonesian chicken domesticated at Bangka Island, South Sumatera, and popular as a 
layer bird. The aim of this research was to study the effect of omega3 supplementation on the physical characteristic, chemical composition 
and organoleptic test of Merawang chicken eggs. One hundred and thirty six eggs (73 eggs were control and 63 eggs was omega3 
suplemented) were collected from 64 Merawang chicken for eleven weeks. Feeding were arranged isonitrogenous (15.8%) and isacaloric 
(2650 kkallkg), and fed ad libitum. Omega-3 feeding was produced from fermentation of soybean waste (ampas tahu) and mold (Rhizopus 
oligospo~s), then mixed with sea fish oil waste (1:1, w/w). The result showed that no significant effect of the treatment on physical 
characteristic parameter. Omega3 eggs significantly (P9.05) increased the ratio of width and length of eggs. The score of yolk was increased 
in omega-3 eggs which indicated increase of omega-3 fatty acids and caroten contents. The total lipid and cholesterol contents were lower 
(PsO.05) in omega3 eggs, however, omega-3 fatty acids component (linolenat, EPA and DHA) increased 10 and 6 times than control. 
Organoleptic test of colour, flavor, texture and taste of white portion, yolk portion and whole eggs were generally accepted by the panelis, both 
in the control and omega-3 eggs. 
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PENDAHULUAN 

Pangan asal hewan (ternak) merupakan sumber 
protein dan mengandung asam amino esensial yang tidak 
disuplai dari bahan pangan lain, sehingga sangat 
berpengaruh terhadap status kesehatan seseorang yang 
pada akhimya berperanan pada peningkatan kualitas 
surnber daya manusia. Sumber protein asal ternak tersebut 
di antaranya daging, susu dan telur. Telur unggas (ayam) 
mernpunyai kandungan asam amino esensial dan non 
esensial yang cukup lengkap dan tinggi rnutunya, sehingga 
sangat cocok untuk mernenuhi kebutuhan manusia untuk 
pertumbuhan, disamping mudah dicerna, mudah didapat 
dan murah harganya. 

Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap 
karakteristik dan kualitas telur unggas (Romanoff dan 
Romanoff, 1963; Cook dan Briggs, 1977; Sirait, 1986; 
Sales et al., 1996), tetapi hanya sedikit yang melaporkan 
pada telur ayam lokal (Prilajuarti, 1990; Sulistyowati, 1996; 
lrnan Rahayu, 2001). Telur ayarn Merawang merupakan 
alternatif sumber daya lokal yang bisa ditingkatkan rnutu 
dan kualitasnya dengan manipulasi pada pakannya. 

Salah satu manipulasi pakan yang bisa diterapkan 
dan diharapkan mempunyai nilai tambah pada produk telur 
lokal yaitu dengan penggunaan suplemen omega9 
(Cherian et al., 2002), yang merupakan asam lernak tidak 
jenuh rantai ganda yang berperanan dalam pembentukan 
sel otak balita atau anak-anak dan penurunan kadar 
kolesterol pada orang dewasa (Winarno, 1995; Siscovick, 
1996). Penggunaan suplemen omega9 sebanyak 5 % 
dalam pakan ayam ras petelur dilaporkan bisa 
meningkatkan kandungan DHA (docosa hexanoat) 10 kali 
lipat dan menurunkan kadar kolesterol LDL (low density 
lipoprotein) sebanyak 50 '10 (Rossi et al., 1997; lrnan 
Rahayu et al., 1997). 

Komposisi fisik dan ku.alitas telur ayam dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya bangsa ayam, urnur, 
musim, penyakit, lingkungan (suhu dan kelembaban), 
pakan dan sistern pengelolaan ayam tersebut (North dan 
Bell, 1990), yang pada gilirannya kualitas ini akan 
berperanan pada keputusan konsumen dalam menentukan 
pilihan. Penerimaan konsumen pada suatu produk dapat 
dilihat dengan melakukan uji organoleptik. Uji organoleptik 
dilakukan dengan menggunakan penilaian skala hedonik 
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